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Abstrak

Anemia kehamilan disebut potential danger to mother and child (potensial membahayakan ibu dan anak). Pola makan
pada ibu hamil adalah makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil harus memiliki jumlah kalori dan zat-zat gizi yang
sesuai dengan kebutuhan serta mengkonsumsi vitamin tablet penambah darah. Studi pendahuluan mengatakan para ibu
hamil tersebut memiliki pola makan yang tidak baik selama kehamilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara pola makan dengan anemia pada ibu hamil di RSIA Nasana Pura. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
menggunakan survei analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
hamil trimester 1l dan 11l yang datang di RSIA Nasana Pura dengan penentuan sampel menggunakan rumus estimasi
proporsi yang jumlah populasinya tidak diketahui didapatkan sebanyak 44 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa
dari 19 responden yang pola makannya kurang terdapat 17 orang (89,5%) yang mengalami anemia dan 2 orang (10,5%)
yang tidak mengalami anemia, 11 responden yang pola makannya cukup terdapat 2 orang (18,2%) yang mengalami
anemia dan 9 orang (81,8%) yang tidak mengalami anemia dan 14 responden yang pola makannya baik terdapat 1 orang
(7,3%) yang mengalami anemia dan 13 orang (92,9%) yang tidak mengalami anemia. Berdasarkan hasil uji Chi-Square
nilai didapatkan p value 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Simpulannya ada hubungan antara pola makan
dengan anemia pada ibu hamil. Saran bagi RSIA Nasana Pura agar dapat meningkatkan pencegahan mengenai anemia
dalam kehamilan sehingga faktor risiko anemia dapat diatasi dan ibu hamil dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga pola makan dan juga dijadikan informasi tentang hubungan pola makan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil.

Kata Kunci : Pola makan, Anemia, Ibu hamil

PENDAHULUAN

Anemia adalah suatu keadaan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah kurang dari normal dimana batas normal untuk
perempuan > 15 tahun 12 g/dl dan laki-laki > 15 tahun 13 g/dl. Anemia ditandai dengan mudah lelah, kulit pucat, sering
gemetar, 5L (lemah, letih, lesu, lunglai, lelah), sering pusing dan mata berkunang kunang, gejala lebih lanjut adalah
kelopak mata, bibir, lidah dan telapak tangan tampak pucat (Aulia, 2019). Anemia gizi pada ibu hamil merupakan
penyebab anemia tersering akibat Kekurangan zat besi saat kehamilan. Dimana kebutuhan zat besi saat hamil meningkat
hingga tiga kali lipat dari wanita yang tidak hamil. Kebutuhan zat besi ibu hamil harus terpenuhi untuk mencegah anemia
pada ibu hamil dengan mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi seperti bayam, kacang-kacangan dan daging
merah (Anggoro, 2020).

Menurut data World Health Organization (WHO, 2022) prevalensi anemia yaitu Afrika merupakan negara tertinggi
kasus anemia pada ibu hamil sebesar 57,1% disusul Asia sebesar 48,2 %, Eropa 25,1 % dan Amerika 24,1 %. Secara
global prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah sebesar 41,8%.

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, terdapat 48,9% ibu hamil yang mengalami anemia,
tahun 2019 sebesar 50,7%, tahun 2020 sebesar 44,2% data tahun 2021 sebesar 76,1%. Data dari Provinsi Sulawesi
Tengah kasus anemia pada ibu hamil tahun 2019 sebesar 77,6%, tahun 2020 meningkat sebesar 80,5% dan tahun 2021
sebesar 75,6%. Sedangkan cakupan pemberian tablet fe pada ibu hamil yaitu 80,5% dan tahun 2021 mengalami
penurunan yaitu 75,6%. Dan ini belum mencapai target Nasional untuk Ibu hamil yang mendapatkan Tablet Tambah
Darah yaitu 81% (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palu kasus anemia
pada ibu hamil tahun 2019 sebesar 50,57%, tahun 2020 sebesar 51,83% dan tahun 2022 sebesar 48,31% (Dinas
Kesehatan Kota palu, 2022).

Faktor yang menyebabkan anemia pada ibu hamil adalah kecukupan konsumsi tablet tambah darah, jarak
kehamilan, paritas, status gizi, serta penyakit infeksi. Penyebab terjadinya anemia yang utama adalah kurangnya asupan
zat besi dalam makanan atau tablet tambah darah. Kejadian anemia diakibatkan oleh kekurangan asupan zat besi. Tetapi
yang utama adalah pemenuhan kebutuhan zat gizi ibu hamil, karena jika kebutuhannya tidak terpenuhi akan
menghambat pertumbuhan ibu dan janin sekaligus menyebabkan berbagai masalah gizi. Masalah yang sering terjadi
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pada ibu hamil yaitu anemia (Tri Susita, 2019).

Pola makan sehat pada ibu hamil adalah makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil harus memiliki jumlah kalori
dan zat-zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan. Ibu hamil yang pola makannya sehat bisa mengalami anemia. Pola makan
ibu selama masa kehamilannya membutuhkan tambahan-tambahan zat besi dan tambahan multivitamin, kebutuhannya
akan zat besi hampir dua kali lipat. Untuk mendapatkan lebih banyak manfaat zat besi ibu harus banyak konsumsi
sayuran, seperti buncis, artichoke, dan kacang merah, serta mengkombinasikan dengan makanan yang mengandung
vitamin C, seperti buah-buahan brokoli, paprika, maupun stroberi. Hal ini disebabkan zat besi yang berasal dari
tumbuhan tidak diserap seefektif kandungan zat besi dari daging merah, ikan, dan daging unggas. Sehingga ibu
membutuhkan vitamin C yang berfungsi menyerap mineral ini. Makanan yang dikonsumsi ibu hamil harus meliputi 6
kelompok yaitu makanan yang mengandung karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air. Apabila masukan gizi
pada ibu hamil tidak sesuai dengan kebutuhan maka kemungkinan akan terjadi gangguan dalam kehamilan salah satunya
adalah anemia (Manuaba, 2016).

Hasil penelitian terdahulu oleh Yeni Wahyuni (2019) tentang Hubungan Pola Makan terhadap Kejadian Anemia
pada Ibu Hamil di Puskesmas Kecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur, hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan
responden yang memiliki pola makan baik 34%, responden yang memiliki pola makan cukup baik 32%, responden yang
memiliki pola makan kurang baik 34%. Sedangkan hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p-value = 0,000 lebih kecil
dari 0,05 (0,000).

Berdasarkan pengambilan data dari RSIA Nasana Pura Palu jumlah kunjungan ibu hamil tahun 2021 berjumlah
600 orang, tahun 2022 meningkat menjadi 1.300 orang dan tahun 2023 dari bulan Januari sampai Maret berjumlah 400
orang. Kasus anemia pada ibu hamil merupakan urutan pertama dalam kehamilan sesuai catatan kebidanan yang ada di
RSIA Nasana Pura yaitu pada tahun 2021 berjumlah 127 orang, tahun 2022 berjumlah 349 orang dan tahun 2023 jumlah
anemia pada ibu hamil bulan Januari - Maret berjumlah 105 orang. Hasil wawancara saat pengambilan data awal tentang
pola makan ibu hamil. Dari 5 orang ibu hamil yang diwawancarai 2 orang menyatakan selama hamil nafsu makan
berkurang karena mual dan muntah. Satu diantaranya juga menyatakan suka makan supermie dibandingkan makanan
yang lain dan itu hampir setiap hari dikonsumsi. Sedangkan 2 ibu hamil lain menyatakan saat hamil pola makan jadi
tidak teratur karena hanya menyukai makanan tertentu seperti tidak suka makan makanan seperti daging atau ikan, hanya
suka buah dan sayur-sayuran.

Oleh Karena itu Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang
“Hubungan Antara Pola Makan Dengan Anemia Pada Ibu Hamil di RSIA Nasana Pura Kota Palu”.

METODE
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan survei analitik dengan rancangan cross sectional study.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester Il dan 111 yang datang di RSIA Nasana Pura dengan
penentuan sampel menggunakan rumus estimasi proporsi yang jumlah populasinya tidak diketahui didapatkan sebanyak
44 orang. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 16-29 Juli 2023 di RSIA Nasana Pura Kota Palu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
1. Karakteristik Responden Tabel 1
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan, Usia Kehamilan
di RSIA Nasana Pura Kota Palu Tahun 2023 (f=44)a
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Umur Ibu (tahun)
18-25 tahun 17 38,6
26-35 tahun 27 61,4
Pendidikan
SMP 11 25,0
SMA 25 56,8
Perguruan Tinggi 8 18,2
Usia Kehamilan
Trimester 2 28 63,6
Trimester 3 16 36,4

Total Sampel @ (f=44) Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 44 responden dalam penelitian ini, 27 responden
dengan umur tertinggi yaitu 26-35 tahun atau (61,4%), dengan pendidikan terbanyak yaitu SMA 51 responden
(56,8%) dan usia kehamilan terbanyak pada trimester 2 yaitu 28 respoden (63,6).

2. Analisis Univariat
Tabel 2
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Distribusi Responden Berdasarkan Pola Makan Pada Ibu Hamil
di di RSIA Nasana Pura Kota Palu
Tahun 2023 (f=44)a

No Pola Makan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Kurang 19 43,2
2 Cukup 11 25,0
3 Baik 14 31,8
Jumlah 44 100

@Total Sampel Keseluruhan. Sumber: data primer (2023)
Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki pola makan yang kurang
sebanyak 19 responden (43,2%) dan sebagian kecil memiliki pola makan yang cukup sebanyak 11 responden

(25,0%).
Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Anemia Pada Ibu Hamil
di RSIA Nasana Pura Kota Palu
Tahun 2023 (f=44)a
No Anemia Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Anemia 20 45,5
2 Tidak Anemia 24 54,5

Jumlah 44 100

aTotal Sampel Keseluruhan. Sumber: data primer (2023)
Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar ibu hamil mengalami anemia sebanyak 24
resonden (54,5%) dan sebagian kecil mengalami anemia sebanyak 20 responden (45,5%).

3. Analisis Univariat

Tabel 4
Hubungan Antara Pola Makan Dengan Anemia Pada Ibu Hamil
di RSIA Nasana Pura Kota Palu
Tahun 2023 (f=44)a

Pola makan Anemia Total P
Anemia Tidak anemia f %
f % f %
Kurang 17 89,5 2 10,5 19 0,000
Cukup 2 18,2 9 818 11
Baik 1 7,3 13 929 14 100

aTotal sampel 44. b pola makan dan ¢ anemia. d 100%. f uji chi square, signifikan bila p < 0,05. Sumber: Data
Primer, 2023
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan dari 19 responden yang pola makannya kurang terdapat 17 orang
(89,5%) yang mengalami anemia, 2 orang (10,5%) yang tidak mengalami anemia. Sedangkan dari 11 responden
yang pola makannya cukup terdapat 2 orang (18,2%) yang mengalami anemia, 9 orang (81,8%) yang tidak
mengalami anemia. Dan dari 14 responden yang pola makannya baik terdapat 1 orang (7,3%) yang mengalami
anemia, 13 orang (92,9%) yang tidak mengalami anemia.
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B. PEMBAHASAN

1.

Pola Makan Pada Ibu Hamil di RSIA Nasana Pura Kota Palu.

Hasil penelitian berdasarkan pola makan menunjukkan responden yang pola makannya kurang
sebanyak 19 orang (43,2%), responden yang pola makannya cukup 11 orang (25,0%) dan responden yang
pola makannya baik 14 orang (31,8%). Menurut asumsi peneliti responden yang pola makannya kurang baik
dikarenakan responden kurang mengkonsumsi protein. Makanan menjadi kunci 39 penting bagi kehamilan
yang sehat. Kebiasaan makan yang baik tidak hanya menjaga ibu hamil tetap sehat tapi juga menjaga janin.
Perkembangan janin bergantung pada apa yang dikonsumsi dan dimasukkan ke dalam tubuh. Salah satunya
adalah mengatur pola makan ibu hamil.

Asumsi peneliti sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Titi Yuliani (2018) tentang hubungan
pola makan dengan anemia pada ibu hamil Wilayah Kerja Puskesmas Adoolo Utama didapatkan hasil ada
hubungan pola makan dengan kejadian anemia dalam kehamilan di Wilayah Kerja Puskesmas Adoolo Utama
(X 2=32,188; pvalue=0,019).

Pada kehamilan triwulan 11, janin mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.
Umumnya nafsu makan ibu sangat baik, dan ibu sering merasa lapar. Pada masa ini hindari makan berlebihan
sehingga beratbadan tidak naik terlalu banyak. Bahan makanan yang banyak mengandung lemak dan hidrat
arang seperti yang manis-manis dan gorengan perlu dikurangi. Bahan makanan sumber zat pembangundan
pengatur perlu diberikan lebih banyak dibandingkan pada kehamilan triwulan 1I, karena selain untuk
pertumbuhan janin yang sangat pesat, juga diperlukan untuk ibu dalam persiapan persalinan (Manuaba,
2017).

Pola makan yang baik bagi ibu hamil harus memenuhi sumber karbohidrat, proteindan lemak serta
vitamin dan mineral. Untuk pengganti nasi dapat digunakan jagung, ubi jalar dan roti. Untuk pengganti
protein hewani dapat digunakan tempe, tahu. Makanan ibu selama hamil diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan zat gizi agar ibu dan janin dalam keadaan sehat. Demi suksesnya kehamilan, keadaan gizi ibu pada
waktu konsepsi harus dalam keadaan baik dan selama hamil harus mendapatkan tambahan protein, mineral,
vitamin dan energi. Untuk memperoleh pengaruh yang lebih baik dari pola makan ibu hamil, perlu
diperhatikan prinsip ibu hamil, yaitu jumlah lebih banyak, mutu lebih baik, selain itu susunan menu juga
harus seimbang (Salma dkk, 2018).

Anemia Pada Ibu Hamil di RSIA Nasana Pura Kota Palu.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan responden yang mengalami anemia sebanyak 20 orang
(45,5%), responden yang tidak mengalami anemia sebanyak 24 orang (54,5%). Menurut asumsi peneliti
bahwa anemia pada ibu hamil bukan sesuatu yang bisa dianggap sepele. Kondisi ini bisa membahayakan
tubuh ibu hamil dan kesehatan serta perkembangan janin. Oleh karena itu, sangat penting untuk menjaga
kesehatan ibu hamil agar tidak mengalami anemia. Karena tubuh dengan asupan makanan yang baik dan
sehat, akan menghindarkan ibu dari kejadian anemia.

Penelitian terkait anemia merupakan suatu keadaan adanya penurunan kadar hemoglobin, hematokrit
dan jumlah eritrosit di bawah nilai normal. Pada penderita anemia, lebih sering disebut kurang darah, kadar
sel darah merah di bawah nilai normal. Penyebabnya bisa karena kurangnya zat gizi untuk pembentukan
darah, misalnya zat besi, asam folat dan vitamin B12. Tetapi yang sering terjadi adalah anemia kekurangan
zat besi (Rukiyah dan Yulianti, 2017).

Anemia dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pola makan yang tidak baik. Pola makan
seimbang terdiri dari berbagai makanan dalam jumlah dan proporsi yang sesuaiuntuk memenuhi kebutuhan
gizi seseorang. Pola makan yang tidak seimbang akan menyebabkan ketidakseimbangan zat gizi yang masuk
kedalam tubuh dan dapat menyebabkan terjadinya kekurangan gizi atau sebaliknya pola konsumsi yang tidak
seimbang juga mengakibatkan zat gizi tertentu berlebih dan menyebabkan terjadinya gizi lebih (Ratnawati,
2020).

Hubungan Pola Makan Dengan Anemia Pada Ibu Hamil di RSIA Nasana Pura Kota Palu.

Hasil penelitian distribusi responden berdasarkan hubungan pola makan dengan anemia dari 19
responden yang pola makannya kurang terdapat 17 orang (89,5%) yang mengalami anemia dan 2 orang
(10,5%) yang tidak mengalami anemia. Sedangkan dari 11 responden yang pola makannya cukup terdapat 2
orang (18,2%) yang mengalami anemia dan 9 orang (81,8%) 41 yang tidak mengalami anemia dan 14
responden yang pola makannya baik terdapat 1 orang (7,3%) yang mengalami anemia dan 13 orang (92,9%)
yang tidak mengalami anemia. Hasil uji statistic menggunakan uji Chi square test diperoleh ada hubungan
antara pola makan dengan anemia, dimana nilai p menunjukkan 0,000 ( p< 0,05).

Menurut asumsi peneliti pola makan mempengaruhi anemia pada ibu hamil. Pada masa kehamilan zat
gizi diperlukan untuk pertumbuhan organ reproduksi ibu maupun untuk pertumbuhan janin. Pola makan yang
baik selama kehamilan dapat membantu tubuh mengatasi permintaan khusus karena hamil, serta memiliki
pengaruh positif pada kesehatan bayi. Pola makan sehat pada ibu hamil adalah makanan yang dikonsumsi
oleh ibu hamil harus memiliki jumlah kalori dan zat-zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan seperti
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, serat dan air.

Menurut penelitian terkait bahwa pola makan yang seimbang, yaitu sesuai dengan kebutuhan disertai
pemilihan bahan makanan yang tepat akan melahirkan status gizi yang baik. Asupan makanan yang melebihi
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kebutuhan tubuh akan menyebabkan kelebihan berat badan dan penyakit lain yang disebabkan oleh kelebihan
zat gizi. Sebaliknya, asupan makanan kurang dari yang dibutuhkan akan menyebabkan tubuh menjadi kurus
dan rentan terhadap penyakit (Sulistyoningsih, 2018).

Pola makan yang tidak seimbang, seperti kandungan zat besi dari makanan yang dikonsumsi tidak
mencukupi kebutuhan akan mengakibatkan anemia dalam kehamilan. Upaya pencegahan dan
penanggulangan anemia dapat dilakukan dengan meningkatkan konsumsi makanan yang bergizi. Perhatikan
komposisi hidangan setiap kali makan dan makan makanan yang banyak mengandung zat besi dari bahan
makanan hewani (daging, ikan, ayam, hati, telur) dan bahan makanan nabati (sayuran berwarna hijau tua,
kacang kacangan, tempe). Perlu juga makan sayur-sayuran dan buah-buahan yang banyak mengandung
vitamin C (daun katuk, daun singkong, bayam, jambu, tomat, jeruk dan nenas) sangat bermanfaat untuk
meningkatkan penyerapan zat besi dalam usus. Makanan yang berasal dari nabati meskipun kaya akan zat
besi, namu hanya sedikit yang bisa diserap dengan baik oleh usus (Sulistyoningsih, 2018).

Hasil penelitian ini sesuai dengan jurnal penelitian Gozali (2018), bahwa terdapat hubungan yang
signifikan p < 0,05 yaitu 0,001. Hal ini berarti 93% anemia dipengaruhin oleh pola makan. Sedangkan 7%
disebabkan oleh faktor lain. Ini berarti semakin kurang baik pola makan maka akan semakin tinggi angka
kejadian anemia pada ibu hamil. Pola makan yang baik bagi ibu hamil harus memenuhi sumber karbohidrat,
protein dan lemak serta vitamin dan mineral, yang disesuaikan dengan kebutuhan selama masa kehamilan.
Pola makan disini menyangkut jenis dan jumlah makanan, dimana jenis dan jumlah makanan yang harus
dipenuhi pada masa kehamilan. Pola makan yang kurang baik merupakan salah satu faktor terjadinya anemia
pada masa kehamilan terutama karena kurangnya konsumsi makanan yang kaya akan zat besi.

Penelitian ini juga sesuai dengan Jurnal penelitian Mariana (2018), menyebutkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara pola makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, dengan nilai p-value = 0,019.
Responden yang pola makan tidak sehat akan lebih beresiko mengalami anemia daripada orang yang pola
makan sehat. Hal ini karena salah satu penyebab anemia adalah defisiensi zat besi karena pola makan tidak
sehat dan pengaturan jumlah dan jenis yang tidak sesuai dengan gizi seimbang ibu hamil. Salah satu faktor
yang mempengaruhi ibu hamil mengalami anemia adalah karena pola makan tidak sehat. Sebuah pola makan
yang cukup selama kehamilan dapat membantu tubuh mengatasi permintaan khusus karena hamil, serta
memiliki pengaruh positif pada kesehatan janin. Makanan sehari-hari untuk ibu hamil harus terpenuhi secara
kuantitas maupun Kkualitasnya serta jadwal makan yang teratur guna memenuhi kebutuhan zat gizi yang
digunakan untuk fungsi normal tubuh, sebaliknya jika makanan yang dikonsumsi tidak terpenuhi secara
kuantitas maupun kualitasnya serta jadwal makan yang tidak teratur maka tubuh akan mengalami kekurangan
zat-zat gizi tertentu yang salah satu akibatnya adalah anemia pada ibu hamil. Ibu hamil juga dianjurkan
mengkonsumsi tablet Fe secara teratur untuk mencegah terjadinya anemia.

KESIMPULAN
Terdapat Hubungan Antara Pola Makan Dengan Anemia di RSIA Nasana Pura Kota Palu.
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